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ABSTRACT 

To find out if the LHP Mobile app is running as it should, it is necessary to evaluate 

the performance of the app. Evaluations can be done in different ways and at different 

levels depending on the purpose of the evaluation. In conducting activities of analysis 

and evaluation of information systems there are several methods or models of 

analysis that can be used one of which is the analysis model PIECES Framework. To 

facilitate the evaluation, we offer an analytical approach with the PIECES framework 

outlining 6 focuses of weakness analysis: Performance, Information and Data, 

Economics, Control and Security, Efficiency and Service. The purpose of this study 

is to measure the level of satisfaction and importance, to know the strengths and 

weaknesses and to analyze what components need to be improved the quality of 

services contained in the LHP Mobile application. Primary data was obtained from 

the distribution of questionnaires to 16 LHP Mobile application users to obtain the 

level of importance and the level of user satisfaction. 

Keywords: LHP Mobile application, PIECES framework, importance level. 
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1. PENDAHULUAN 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) adalah sebuah instansi pemerintah 

dibawah Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang melayani masyarakat di 

bidang kepabeanan dan cukai. Salah satu tugas dan fungsinya yaitu mengawasi lalu 

lintas barang internasional, termasuk melakukan pemeriksaan fisik barang yang 

merupakan salah satu kegiatan penting dalam penyelesaian kegiatan importasi. 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor :             

PER-12/BC/2016, pemeriksaan fisik dilakukan oleh Pejabat Fungsional Pemeriksa  

Barang (PFPB) untuk mencegah adanya kesalahan atau ketidakjelasan suatu uraian 

barang, jumlah barang, jenis barang, negara asal barang, serta menetapkan klasifikasi 

dan nilai pabean dengan benar. PFPB kemudian menuangkan hasil pemeriksaan fisik 

barang ke dalam suatu dokumen yang disebut dengan Laporan Hasil Pemeriksaan 

(LHP). 

Pada Bulan Maret 2017 Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mengeluarkan 

Aplikasi Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Mobile untuk memudahkan para PFPB 

melakukan perekaman laporan hasil pemeriksaan dengan segera. Sebelumnya PFPB 

yang melakukan pemeriksaan di gudang tempat penimbunan barang masih mencatat 

hasil pemeriksaan secara manual, kemudian kembali ke kantor pelayanan untuk dapat 

melakukan perekaman LHP pada aplikasi CEISA (Customs and Excise Information 

System and Automation). 

Dalam menjalankan atau menggunakan sebuah sistem informasi diperlukan 

perangkat lunak dan perangkat keras serta manusia sebagai operatornya. Ketiga 

komponen tersebut harus saling berhubungan agar kegiatan pengolahan data dalam 

sistem informasi LHP Mobile dapat berjalan baik dan lancar. Untuk mengetahui 

apakah sistem informasi LHP Mobile berjalan sebagaimana mestinya, maka 

diperlukan proses evaluasi terhadap kinerja dari sistem informasi tersebut. Evaluasi 

merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan 

menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Dalam memberikan analisis atau evaluasi terhadap suatu sistem, dapat 

dilakukan dengan beberapa model analisis. Dalam penelitian ini, akan digunakan 

model analisis PIECES Framework. PIECES Framework sendiri merupakan suatu 

alat dalam menganalisis sistem informasi yang berbasis komputer, dimana terdiri dari 

poin – poin penting yang berguna untuk dijadikan pedoman / acuan dalam 

menganalisis sistem tersebut. Secara singkat, PIECES Framework mengandung hal – 

hal penting dalam pengevaluasian sistem, seperti : Performance, Information and 

data, Economics, Control and security, Efficiency, dan yang terakhir Service. Dengan 

menggunakan PIECES Framework sebagai alat analisis sistem, suatu sistem secara 

detail dan menyeluruh akan mendapat perhatian khusus, sehingga kekuatan dan 

kelemahan sistem dapat diketahui untuk nantinya dijadikan acuan bagi kemajuan 

Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai selanjutnya. 
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Analisis tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan sistem informasi LHP 

Mobile memfokuskan bagaimana cara mengidentifikasikan  kelemahan  yang  

dijumpai pada sistem. Dalam melakukan kegiatan analisis dan evaluasi sistem 

informasi terdapat beberapa metode atau model analisis yang dapat digunakan, salah 

satunya adalah model analisis PIECES  Framework. Hasil analisis PIECES 

Framework merupakan dokumen kelemahan sistem yang menjadi rekomendasi untuk 

perbaikan-perbaikan yang harus dibuat pada sistem yang akan dikembangkan lebih 

lanjut untuk perbaikan dari sistem sebelumnya.  

1 LANDASAN TEORI 
 Dalam penelitian yang dilakukan Wina Widiati dengan judul Pengukuran 

Tingkat Kepuasan Mahasiswa Dalam Penggunaan Sistem Informasi Akademik 

Menggunakan PIECES Framework dengan tujuan untuk melakukan pengukuran 

tingkat kepuasan pengguna dalam hal ini mahasiswa dalam penggunaan sistem 

informasi akademik mahasiswa pada STMIK Nusa Mandiri kampus Margonda 

dengan menggunakan metode PIECES Framework, serta untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh terhadap tingkat profitabilitas selama penggunaan sistem tersebut 

sehingga perusahaan dapat melakukan tindak lanjut untuk prospek bisnis untuk 

menghadapi tantangan global. “Permasalahan yang ada sebelumnya adalah belum 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari sistem informasi akademik mahasiswa.” 

(Widiati, 2016:82-83) 

Kenneth C. Laudon, mendefinisikan “sistem informasi secara teknis sebagai 

satuan komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan (atau mendapatkan 

kembali), memproses, menyimpan, serta mendistribusikan informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu organisasi.” Sebagai 

tambahan terhadap pendukung pengambilan keputusan, koordinasi, dan kendali, 

sistem informasi dapat juga membantu para manajer dan karyawan untuk meneliti 

permasalahan, memvisualisasikan pokok - pokok  yang kompleks, dan menciptakan 

produk – produk baru. (Kenneth dan Jane, 2006:15) 

1.1 Kualitas Layanan 

“Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan produk, 

jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan.”(Tjiptono, 2014:3). Sehingga definisi kualitas pelayanan dapat diartikan 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan 

penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen.  

Kualitas pelayanan (service quality) dapat diketahui dengan cara 

membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-nyata mereka 

terima / peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan / inginkan 

terhadap atribut-atribut pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau 

dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas 
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pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa yang diterima melampaui 

harapan konsumen, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sangat baik dan 

berkualitas. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada yang 

diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. 

1.2 PIECES Framework  

“PIECES Framework merupakan sebuah framework yang berisi kategori-

kategori peng-klasifikasian masalah dan membuat pemecahan dari masalah tersebut.” 

(L. Whitten dan D. Bentley, 2007:77). Klasifikasi tersebut dibagi menjadi enam 

kategori sesuai dengan urutan, yaitu Performance, Information, Economics, Control, 

Efficiency, dan Service. Selain itu, PIECES memiliki tiga impetus yaitu Problem, 

Opportunity, dan Directive. 

Dalam PIECES framework terdapat enam komponen yang dapat digunakan 

dalam evaluasi kepuasan pengguna sistem informasi, yaitu : 

a. Performance 

Kehandalan suatu sistem merupakan variabel pertama dari PIECES Framework 

dimana memiliki peran penting untuk melihat sejauh mana dan seberapa handal 

suatu sistem informasi dalam memproses atau mengolah data untuk menghasilkan 

informasi dan tujuan yang diharapkan. Terdapat dua komponen yang harus 

diperhatikan sebagai acuan atau pedoman dalam mengevaluasi kinerja suatu 

sistem yaitu: 

a. Apakah suatu sistem dapat atau mampu mengerjakan sejumlah perintah dalam 

periode waktu yang telah ditentukan dengan baik dan tanpa hambatan. 

b. Sejauh mana kemampuan sebuah sistem dalam merespon suatu perintah 

maupun permintaan terhadap suatu transaksi apakah cepat atau lambat. 

b. Information 

Informasi dan data yang disajikan ataupun dibutuhkan oleh perusahaan 

merupakan salah satu faktor penting untuk kemajuan suatu perusahaan. Informasi 

yang dihasilkan sistem informasi harus benar-benar memiliki nilai yang berguna 

untuk pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan. 

Komponen yang diperhatikan dalam mengevaluasi sebuah sistem terkait data dan 

informasi yaitu: 

a. Keluaran (Output), sejauh mana sebuah sistem dapat menghasilkan keluaran, 

terutama dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

b. Masukan (Input), sejauh mana kehandalan sebuah sistem dalam memasukan 

data kemudian data tersebut diolah untuk menjadi sebuah informasi yang 

berguna bagi perusahaan. 

c. Data yang disimpan (Stored Data), sejauh mana kehandalan sebuah sistem 

dalam menyimpan data kedalam media penyimpanan dan dalam mengakses 

data tersebut. 

c. Economics 
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Variabel economics menjadi suatu parameter apakah dengan pengorbanan 

perusahaan untuk mengaplikasikan sistem informasi perpustakaan yang saat ini 

digunakan sepadan dengan hasil yang diperoleh perusahaan. 

Dalam segi ekonomi terdapat dua komponen yang diperhatikan dalam 

mengevaluasi sebuah sistem yaitu: 

a. Biaya, merupakan evaluasi terhadap sejauh mana biaya yang dikeluarkan 

setelah perusahaan menggunakan atau menerapkan penggunaan sistem 

informasi. 

b. Keuntungan, merupakan evaluasi apakah dalam penggunaan sistem informasi 

mampu memberikan keuntungan kepada perusahaan agar perusahaan dapat 

menuju ke arah yang lebih baik. 

d. Control & Security 

Sebaik-baiknya suatu sistem jika tidak disertai dengan pengendalian dan 

pengamanan yang baik, akan menjadi suatu sistem yang sangat lemah sehingga 

pihak dari luar sistem sangat mudah untuk masuk dan mengacaukan sistem 

tersebut. Oleh karena itu perlu adanya suatu pengendalian dan pengamanan 

terhadap suatu sistem informasi dengan memperhatikan hal – hal yang terkait 

pengendalian dan pengamanan sistem, yaitu :  

a. Pengendalian dan pengamanan terhadap sistem terlalu lemah. 

b. Pengendalian dan pengamanan terhadap sistem terlalu tinggi atau kompleks. 

e. Efficiency 

Sistem informasi yang digunakan secara mutlak harus memiliki nilai keunggulan 

jika dibandingkan dengan penggunaan sistem secara manual. Keunggulan tersebut 

terletak pada tingkat keefisienan saat sistem informasi tersebut beroperasi. 

Acuan atau pedoman yang digunakan dalam menganalisis dan mengevaluasi 

suatu sistem dilihat dari segi keefisienannya jika dibandingkan pada saat 

penggunaan sistem manual, yaitu: 

a. Karyawan, mesin atau komputer dalam penggunaannya membuang waktu 

terlalu banyak atau pemborosan dalam penggunaan persediaan dan material 

perusahaan. 

b. Dalam memenuhi tugas atau pekerjaan, apakah usaha yang diperlukan dalam 

menjalankan kegiatan menjadi terlalu berlebihan. 

c. Pemenuhan kebutuhan material secara berlebihan hanya untuk menyelesaikan 

suatu tugas tertentu. 

f. Service 

Pelayanan terhadap konsumen sangatlah penting, pada penelitian ini yang 

dimaksud sebagai konsumen adalah pengguna sistem informasi perpustakaan. 

Kemajuan perusahaan juga ditentukan dari variabel ini, apakah para pengguna 

tersebut tertarik dan merasa puas dengan pelayanan yang dimiliki perusahaan, 

sehingga memungkinkan para pengguna untuk tidak beralih ke pesaing - pesaing 

bisnis yang lain. 

Oleh karena itu diperlukan beberapa hal yang dinilai penting dalam 

mempertahankan konsumen yang dimiliki perusahaan, yaitu:  
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a. Sistem harus dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna 

dengan akurat. 

b. Hasil yang diperoleh dari sebuah sistem haruslah konsisten. 

c. Informasi yang dihasilkan harus bisa diandalkan sehingga konsumen dapat 

mempercayai atas informasi yang didapatkan oleh pengguna. 

d. Sistem yang diterapkan atau digunakan harus mudah dipelajari, dimengerti 

dan mudah untuk digunakan oleh pengguna, sehingga pengguna akan merasa 

nyaman dalam menggunakan sistem informasi tersebut. 

e. Sistem harus bersifat fleksibel dan kompatibel. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 “Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya setiap subjek 

yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan 

pertimbangan tertentu.” (Sugiyono, 2010:9). Sampel yang diambil dalam penelitian 

ini sebanyak 20 orang yang dipilih dari pegawai Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai 

yang sudah menggunakan sistem aplikasi LHP Mobile di wilayah Jakarta Timur. 

Pemilihan sampel dengan metode yang tepat dapat menggambarkan kondisi populasi 

sesungguhnya yang akurat, dan dapat menghemat biaya penelitian secara efektif. 

Idealnya, sampel haruslah benar-benar menggambarkan atau mewakili karakteristik 

populasi yang sebenarnya. “Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

slovin” dengan rumus sebagai berikut (Sujarweni, 2015:73): 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dimana keterangan nya sebagai berikut : 

n : Jumlah Sample 

N : Jumlah Populasi 

e : Batas toleransi kesalahan. 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode kuesioner. Metode kuisioner tersebut berisi tentang 

pernyataan untuk mendapatkan informasi. Dengan cara meminta responden untuk 

memilih jawaban dari pernyataan yang tercantum dalam kuisioner, bentuk kuisioner 

terdiri dari 6 variable PIECES mengenai aplikasi LHP Mobile dengan total 35 

pernyataan. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai Direktorat Jenderal Bea 

Dan Cukai selaku pengguna aplikasi LHP Mobile kemudian data akan diolah dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft excel. Berikut tabel variabel PIECES Framework. 
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Tabel 3.1    Tabel Variabel PIECES Framework 

 

 

  Variabel Jumlah Pernyataan 

 

 

  Performance 6 

 

 

  Information and Data 10 

     Economics 3 

 

 

  Control and Security 7 

 

 

  Efficiency 3 

 

 

  Service 6 

 

 

  Total 35 

       

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

4.1.1 Kuesioner  

Pada saat pengguna masuk menggunakan akun gmail, Halaman kuesioner 

berikut adalah halaman pertama yang muncul pada pengguna. Pengguna wajib 

mengisi jawaban berdasarkan pernyataan sesuai dari variabel yang tampil pada 

halaman yang aktif saat itu untuk melanjutkan kehalaman selanjutnya. Akun email 

gmail pengguna yang sudah melakukan pengisian sampai selesai pada kuesioner ini 

tidak dapat melakukan kueisioner kembali agar mencegah data duplicate dari 

pengguna yang sama. Untuk detail gambar bisa dilihat pada halaman lampiran. 

Berikut merupakan hasil dari tampilan tanggapan dari google form. 
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Gambar 4.1   Form Tanggapan Google Form 

 

4.1.2 Uji Coba 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 16 orang pegawai 

Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai selaku pengguna aplikasi LHP Mobile untuk 

mendapatkan tingkat kepuasan terhadap penggunaan sistem aplikasi LHP Mobile 

dalam pengiriman barang import, maka hasil kuesioner direkapitulasi dan dihitung 

menggunakan nilai rata-rata, kemudian diukur berdasarkan karakteristik penilaian 

pada masing-masing variabel dari PIECES Framework. Berikut ini hasil perhitungan 

kuesioner terkait tingkat kepuasan pegawai Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai 

terhadap penggunaan aplikasi LHP Mobile : 

4.1.2.1 Hasil Perhitungan dan Analisa Data terhadap variabel Performance 

Pada variabel performance terdapat enam poin pernyataan terkait kinerja 

dari aplikasi LHP Mobile, hasil perhitungan pada masing-masing pernyataan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.1    Tabel Kuesioner Variabel Performance Aplikasi LHP Mobile 

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh 

nilai 3.65 pada variabel performance dan bila dipadukan dengan tingkat kepuasan 

menurut Kaplan dan Norton, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi LHP Mobile termasuk dalam kategori PUAS. Sehingga 

hal ini menunjukkan indikasi yang positif yaitu pengguna sudah merasa puas dengan 

kinerja (performance) dari aplikasi LHP Mobile . 

4.1.2.2 Hasil Perhitungan dan Analisa Data terhadap variabel Information 

Pada variabel information terdapat sepuluh poin pernyataan terkait 

informasi data dari aplikasi LHP Mobile, hasil perhitungan pada masing-masing 

pernyataan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2   Tabel Kuesioner Variabel Information Aplikasi LHP Mobile 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh 

nilai 4.21 pada variabel information dan bila dipadukan dengan tingkat kepuasan 

menurut Kaplan dan Norton, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 
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pengguna terhadap aplikasi LHP Mobile termasuk dalam kategori  SANGAT PUAS. 

Sehingga hal ini menunjukkan indikasi yang positif yaitu pengguna sudah merasa 

puas dengan informasi dari aplikasi LHP Mobile . 

4.1.2.3 Hasil Perhitungan dan Analisa Data terhadap variabel Economics 

Pada variabel Economics terdapat tiga poin pernyataan terkait hal ekonomi 

dari aplikasi LHP Mobile, hasil perhitungan pada masing-masing pernyataan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3 Tabel Kuesioner Variabel Economics Aplikasi LHP Mobile 

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh 

nilai 4.42 pada variabel Economics dan bila dipadukan dengan tingkat kepuasan 

menurut Kaplan dan Norton, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi LHP Mobile termasuk dalam kategori  SANGAT PUAS. 

Sehingga hal ini menunjukkan indikasi yang positif yaitu pengguna sudah merasa 

puas dengan dampak hal Economics dari aplikasi LHP Mobile . 

4.1.2.4 Hasil Perhitungan dan Analisa Data terhadap variabel Control & 

Security 

Pada variabel Control and Security terdapat tujuh poin pernyataan terkait 

control dan keamanan dari aplikasi LHP Mobile, hasil perhitungan pada masing-

masing pernyataan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.4  Tabel Kuesioner Variabel Control and Security Aplikasi LHP Mobile 

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh 

nilai 3.96 pada variabel Control and Security dan bila dipadukan dengan tingkat 

kepuasan menurut Kaplan dan Norton, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan pengguna terhadap aplikasi LHP Mobile termasuk dalam kategori  PUAS. 

Sehingga hal ini menunjukkan indikasi yang positif yaitu pengguna sudah merasa 

puas dengan control dan keamanan dari aplikasi LHP Mobile . 

4.1.2.5 Hasil Perhitungan dan Analisa Data terhadap variabel Efficiency 

Pada variabel Effeciency terdapat tujuh poin pernyataan terkait efisiensi dari 

aplikasi LHP Mobile, hasil perhitungan pada masing-masing pernyataan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5  Tabel Kuesioner Variabel Effeciency Aplikasi LHP Mobile 

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh 

nilai 4.50 pada variabel Effeciency dan bila dipadukan dengan tingkat kepuasan 
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menurut Kaplan dan Norton, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi LHP Mobile termasuk dalam kategori  SANGAT PUAS. 

Sehingga hal ini menunjukkan indikasi yang positif yaitu pengguna sudah merasa 

puas dengan efisiensi dari aplikasi LHP Mobile . 

4.1.2.6 Hasil Perhitungan dan Analisa Data terhadap variabel Service 

Pada variabel Service terdapat enam poin pernyataan terkait layanan dari aplikasi 

LHP Mobile, hasil perhitungan pada masing-masing pernyataan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4.6 Tabel Kuesioner Variabel Services Aplikasi LHP Mobile 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh 

nilai 4.19 pada variabel Service dan bila dipadukan dengan tingkat kepuasan menurut 

Kaplan dan Norton, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna 

terhadap aplikasi LHP Mobile termasuk dalam kategori  PUAS. Sehingga hal ini 

menunjukkan indikasi yang positif yaitu pengguna sudah merasa puas dengan 

layanan dari aplikasi LHP Mobile . 

4.2 Uji Validitas dan Realibilitas 

Setelah memasukkan data pada aplikasi SPSS versi 23, maka dilakukan 

pengujian prasyarat. Pengujian ini dilakukan untuk melihat butiir pertanyaan mana 

yang layak untuk dipergunakan untuk mewakili variabel bebas pada penelitian ini. 

4.2.1 Uji Validitas 

Berikut ini merupakan output dari uji validitas dengan menggunakan 

aplikasi SPSS  

a. Performance ( X1 ) 
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Tabel 4.7   Tabel Total Statistics Performance 

 

Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 arah. 

Untuk uji kuesioner sebanyak 18 responden dengan signifikansi 5%, didapat df = n-2, 

df = 18 – 2 = 16. Didapat angka r tabel  = 0,497. Artinya jika nilai korelasi lebih dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Pada output hasil korelasi 

dapat dilihat pada kolom Corrected  Item-Total Correlation diketahui korelasi P001 

dengan total sebesar 0,929. Begitu juga pada korelasi P002 dan seterusnya dengan 

skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 0,497 maka dapat 

disimpulkan bahwa item tersebut adalah valid. 

b. Information and Data ( X2 ) 

Tabel 4.8  Tabel Total Statistics Information and Data  

 

Uji validitas pada information and data ini juga menggunakan batasan r tabel dengan 

signifikansi 0,05 dan uji 2 arah. Untuk uji kuesioner sebanyak 18 responden dengan 

signifikansi 5%, didapat df = n-2, df = 18 – 2 = 16. Maka sama seperti 

sebelumnya,didapat angka r tabel  = 0,497. Artinya jika nilai korelasi lebih dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Pada output hasil korelasi 

dapat dilihat pada kolom Corrected  Item-Total Correlation diketahui korelasi I001 

dengan total sebesar 0,223 dan korelasi I006 dengan total sebesar 0,224 bahwa item 

tersebut tidak valid, dengan total 10 pernyataan didapat 8 item dengan total skor 

valid, maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut adalah valid. 

c. Economic ( X3 ) 
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Tabel 4.9  Tabel Total Statistics Economic  

 
 

Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 arah. 

Untuk uji kuesioner sebanyak 18 responden dengan signifikansi 5%, didapat df = n-2, 

df = 18 – 2 = 16. Didapat angka r tabel  = 0,497. Artinya jika nilai korelasi lebih dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Pada output hasil korelasi 

dapat dilihat pada kolom Corrected  Item-Total Correlation diketahui korelasi EC001 

dengan total sebesar 0,977. Begitu juga pada korelasi EC002 dan seterusnya dengan 

skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 0,497 maka dapat 

disimpulkan bahwa item tersebut adalah valid. 

 

d. Control And Security ( X4 ) 

Tabel 4.10  Tabel Total Statistics Control And Security 

 

Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 arah. 

Untuk uji kuesioner sebanyak 18 responden dengan signifikansi 5%, didapat df = n-2, 

df = 18 – 2 = 16. Didapat angka r tabel  = 0,497. Artinya jika nilai korelasi lebih dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Pada output hasil korelasi 

dapat dilihat pada kolom Corrected  Item-Total Correlation diketahui korelasi C001 

dengan total sebesar 0,608. Begitu juga pada korelasi C002 dan seterusnya dengan 

skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 0,497 diatas dari hasil 

responden maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut adalah valid. 

e. Efficiency ( X5 ) 
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Tabel 4.11  Tabel Total Statistics Efficiency 

 

Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 arah. 

Untuk uji kuesioner sebanyak 18 responden dengan signifikansi 5%, didapat df = n-2, 

df = 18 – 2 = 16. Didapat angka r tabel  = 0,497. Artinya jika nilai korelasi lebih dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Pada output hasil korelasi 

dapat dilihat pada kolom Corrected  Item-Total Correlation diketahui korelasi EF001 

dengan total sebesar 0,943. Begitu juga pada korelasi EF002 dan seterusnya dengan 

skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 0,497 maka dapat 

disimpulkan bahwa item tersebut adalah valid. 

f. Services  ( X6 ) 

Tabel 4.12  Tabel Total Statistics Services 

 

Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 arah. 

Untuk uji kuesioner sebanyak 18 responden dengan signifikansi 5%, didapat df = n-2, 

df = 18 – 2 = 16. Didapat angka r tabel  = 0,497. Artinya jika nilai korelasi lebih dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari 

batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Pada output hasil korelasi 

dapat dilihat pada kolom Corrected  Item-Total Correlation diketahui korelasi S001 

dengan total sebesar 0,943. Begitu juga pada korelasi S002 dan seterusnya dengan 

skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 0,497 maka dapat 

disimpulkan bahwa item tersebut adalah valid. 

4.2.2 Uji Realibilitas 

Pengujian realibilitas adalah untuk menguji konsistensi alat ukur apakah 

hasil yang dihasilkan tetap konsisten jika pengukuran tersebut di ulang. Instrumen 

kuisioner yang tidak reliabel tidak dapat kosisten untuk pengukuran dan hasil 

pengukuran tersebut tidak dapat dipercaya. Uji realibilitas yang digunakan pada 
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penelitian ini yaitu menggunakan Cronbach’s Alpha. Berikut ini merupakan output 

dari uji realibilitas item dengan menggunakan aplikasi SPSS.  

Pengambilan keputusan pada uji reliabilitas dengan ketentuan bahwa 

variabel yang diteliti dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

– 0,80 menurut Hair et al (2018,125). 

a. Performance (X1) 

 

Gambar 4.2   Reliability Statistics Performance 

b. Information and Data (X2) 

 

Gambar 4.3   Reliability Statistics Information and Data 

 

c. Economic (X3) 
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Gambar 4.4   Reliability Statistics Economic 

 

d. Control and Security (X4) 

 

Gambar 4.5   Reliability Statistics Control and Security 

e. Efficiency (X5) 

 

Gambar 4.6   Reliability Statistics Efficiency 
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f. Services (X6) 

 

Gambar 4.7   Reliability Statistics Service 

Pada output Uji Reliability diatas diketahui data valid berjumlah 16 dan pada output 

adalah hasil uji reliabilitas yang di dapat nilai Cronbach’s Alpha selain control and 

security dengan total 0,289 dengan item sebanyak 7 tidak reliabel. Untuk nilai item 

yang lain diatas 0,6 maka disimpulkan bahwa output nya adalah reliabel. 

4.3 Uji Homogen 

 

 
Gambar 4.8   Uji Homogen 

Pengujian homogenitas diatas menghasilkan dua tabel yaitu tabel Test Of 

Homogeneity of Variances dan tabel Anova, pada hasil penelitian diatas peneliti akan 

mengambil dari output tabel test of homogeneity of variance saja. Berdasarkan hasil 
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diatas didapat nilai signifikansi sebesar 0,08, nilai 0,08 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan pengujian variabel PIECES berdasarkan lamanya penggunaan komputer 

dari responden mempunyai varian yang tidak homogen dan homogen. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berikut tabel summary dari hasil evaluasi metode PIECES Framework pada aplikasi 

LHP Mobile 

Tabel 4.7  Summary hasil evaluasi metode PIECES 

Kategori Metode Skor 
Tingkat 

Kepuasan 

Performance 3.65 Puas 

Information 4.21 Sangat Puas 

Economics 4.42 Sangat Puas 

Control & 

Security 
3.96 Puas 

Effeciency 4.50 Sangat Puas 

Services 4.19 Puas 

Average 4.15 Puas 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daftar pernyataan yang diberikan kepada 16 

responden yang merupakan staff Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai dan juga 

merupakan pengguna sistem LHP Mobile, dari 6 variabel kerangka kerja PIECES 

terdapat satu variabel yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 4.50 yang terdapat pada 

bidang Efficiency dengan predikat SANGAT PUAS, kemudian dibawahnya ada 

Economic dengan predikat SANGAT PUAS dan empat variabel lainnya menunjukan 

predikat rata-rata PUAS dengan nilai yang diperoleh rata rata diatas 3.65.  

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan data dan analisa terhadap kepuasan pengguna 

dalam menggunakan aplikasi LHP Mobile dengan tujuan untuk mengevaluasi dan 

menganalisa kekuatan dan kelemahan yang terdapat pada aplikasi LHP Mobile, maka 

dapat disimpulkan menjadi beberapa bagian, yaitu : 
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a. Implementasi penggunaan Aplikasi LHP Mobile Studi Kasus Direktorat Jenderal 

Bea Dan Cukai telah berhasil di rancang dan dibangun menggunakan metode 

PIECES Framework. 

b. Hasil perhitungan dan analisa yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa 

aplikasi LHP Mobile sudah memiliki keunggulan, namun tetap diperlukan adanya 

perbaikan dan pengembangan untuk menutupi kelemahan dan kekurangan yang 

terdapat pada aplikasi LHP Mobile.  

c. Aplikasi LHP Mobile berdasarkan kerangka kerja PIECES sudah mampu 

memberikan kepuasan kepada pengguna. 

 

5.2 Saran-saran 

Saran –saran untuk pengembangan program ini adalah: 

a. Pokok pembahasan pada penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah 

hal-hal yang mempengaruhi sistem kerja aplikasi LHP Mobile. 

b. Dikembangkan dengan menggunakan metode pengukur kepuasan yang berbeda 

dan lebih detail dengan skala populasi yang lebih besar sehingga lebih akurat. 
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